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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jembatan Ciliman terletak di STA. 77+321.564 pada Proyek Serang-

Panimbang Seksi 3. Desain jembatan ini memiliki 3 bentang dengan panjang 

masing-masing bentang adalah 25, 60, dan 25 meter. Pilar didesain berada di tepi 

sungai dengan jumlah pondasi yang masih harus ditentukan. Untuk struktur pada 

bentang 25 meter, digunakan jenis struktur atas Prestressed Concrete I Girder, 

sementara untuk bentang 60 meter, terdapat dua pilihan tipe struktur atas: Girder 

Prestressed Concrete Tee dan Steel Box Girder. setiap struktur tersebut mempunyai 

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Perencana harus mampu memilih 

struktur yang tepat untuk jembatan bentang 60 meter dengan mempertimbangkan 

factor-faktor seperti, biaya, metode kerja dan faktor kemananan. 

Konsep bahwa semakin berat beban yang ditanggung pondasi maka 

semakin banyak dan/atau semakin dalam pondasi yang dibutuhkan, merupakan 

prinsip fundamental dalam rekayasa struktur. Ini berarti bahwa semakin besar 

beban yang harus ditopang, semakin besar pula luas atau jumlah pondasi yang 

diperlukan agar distribusi beban dapat tersebar merata dan mencegah terjadinya 

kegagalan struktural. 

Pemilihan struktur atas banyak mempengaruhi desain dari pondasi. untuk 

itu, perlu dilakukan pemilihan bentuk struktur atas yang lebih ringan agar jumlah 

pondasi yang diperlukan lebih sedikit, sehingga pilecap tidak masuk ke aliran 

Sungai. Hubungan ini mendorong penulis untuk membuat skripsi dengan judul 

“Pemilihan Struktur Atas Antara Prestressed Concrete Tee & Steel Box Girder 

Untuk Meminimalisir Kebutuhan Pondasi Boredpile”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas terdapat permasalahan yang dapat 

dirumuskan yaitu Bagaimana melakukan pemilihan tipe struktur atas yang sesuai 

agar Kebutuhan Pondasi bisa ditekan seminimal mungkin sampai batas layan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah Memilih struktur atas yang paling Sesuai 

dengan kebutuhan Pondasi paling efisien terhadap kapasitas kekuatan struktur. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentang yang ditentukan untuk analisis struktur atas adalah 60 meter. 

2. Pilar yang Jenis Pilar adalah Pilar Portal satu Tingkat dengan Kolom ganda 

dan dimensinya mengikuti Data yang didapat dari DED 

3. Pembebanan jembatan berdasarkan SNI 1726 : 2016 untuk pembebanan 

jembatan dan SNI 2833 : 2016 untuk beban gempa 

4. Pondasi yang ditinjau adalah pondasi dalam berbentuk pondasi Boredpile 

5. Evaluasi Lendutan hanya menggunakan beban BTR sesuai SNI 1726 : 2016 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perencana, sebagai Rekomendasi dalam pemilihan struktur atas untuk 

optimasi budget, efisiensi metode kerja, dan meningkatkan keamanan 

2. Bagi masyarakat, sebagai Solusi untuk memberikan kenyamanan dalam 

berkendara. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan penelitian ini sistematika penulisan yang akan 

digunakan terdiri dari 5 bab yang memiliki gambaran sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi tentang penjelasan tentang latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan, batasan, keuntungan, dan 

sistematika penulisan diberikan. Penelitian terkait dilakukan pada struktur atas 

Pondasi Jembatan Ciliman STA. 77+321. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi tentang dasar teori, yang akan digunakan sebagai dasar untuk 

menguji validitas penelitian. Tinjauan pustaka ini menggunakan referensi dari 

buku, peraturan, jurnal, dan sumber lainnya. Sumber-sumber ini termasuk 
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penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini yang membahas parameter-

parameter yang mempengaruhi analisis struktur atas Pondasi Jembatan Ciliman 

STA. 77+321.BAB III  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian. Ini 

mencakup tahap pengumpulan data, yang meliputi data sekunder yang diperoleh 

dari studi literatur, dan lokasi penelitian, yaitu Jembatan Ciliman. Selain itu, bab ini 

menjelaskan kesimpulan akhir penelitian dan luaran penelitian.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 Analisis dan diskusi disertakan dalam bab ini. Bab ini membahas proses 

pengolahan data selama analisis kapasitas struktur atas Tee Beton Prestressed dan 

Kotak Baja. Ini juga membahas bentuk struktur pilar, merencanakan bentuk 

pondasi, dan masalah yang disebabkan oleh faktor-faktor tersebut, serta solusinya, 

untuk mendapatkan parameter untuk kesimpulan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menyampaikan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dan 

memberikan rekomendasi untuk penelitian mengenai Pemilihan Struktur Atas 

terhadap Bentuk Pondasi Jembatan Ciliman STA. 77+321. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis yang telah dilakukan, 

penulis mengkomparasi beberapa parameter dari penggunaan Steel Box Girder & 

Prestressed Concrete Tee Girder sebagai struktur atas. Berikut adalah tabel dari 

perbandingan 2 jenis struktur atas tersebut : 

Tabel 5. 1 Perbandingan Struktur Steel Box Girder & Prestressed Concrete Tee 

Girder 

Parameter Steel Box Girder 
Girder Prestressed 

Concrete Tee 

Rasio Momen Nominal 

terhadap momen ultimit 
0.913 0.853 

Rasio Geser Nominal terhadap 

geser ultimit 
0.68 0.71 

Lendutan akibat beban hidup 

(BTR) (mm) 
51,92 63 

Berat Struktur (Ton) 1795.4 2666.1 

 

Tabel 5. 2 Perbandingan Pondasi Steel Box Girder & Prestressed Concrete Tee 

Girder 

Parameter Steel Box Girder 
Girder Prestressed 

Concrete Tee 

Jumlah Boredpile yang 

dibutuhkan (Buah) 
40 56 

Kedalaman Pondasi (m) 52 52 

Rasio Kapasitas Aksial 

terhadap beban 
0.82 0.846 

Rasio Kapasitas Lateral 

terhadap beban 
0.895 0.987 
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Perbedaan jumlah Boredpile lebih banyak disebabkan oleh beban gempa  

penggunaan Prestressed Concrete Tee lebih besar dari pada penggunaan Steel Box 

Girder sebanyak 54%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini didapatkan bahwa beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Penulis menyarankan konsultan dan kontraktor untuk menggunakan 

Steel Box Girder sebagai struktur atas untuk jembatan bentang 60 meter 

karena lebih ringan dan memerlukan lebih sedikit pondasi Boredpile 
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